
 

 

3 BAB III  
METODOLOGI 

 
3.1 SURVEY LAPANGAN 

Lokasi survey meliputi ruas saluran Banjarcahyana mulai dari outlet PLTA 

Tapen sampai dengan Bangunan BBC-8a (got miring) dimana rencana PLTA 

Siteki akan dibangun. Panjang ruas saluran Banjarcahyana yang ditinjau ini 

kurang lebih 3,8 km.  

3.2 PENGUMPULAN DATA 
Data diperoleh dari Sub Din PU Pengairan Kabupaten Banjarnegara dan 

dari UBP-Mrica Banjarnegara. 

Adapun data-data yang diperoleh meliputi : 

1) Data Topografi berupa : 

1. Peta situasi Saluran Irigasi Banjarcahyana 

2. Cross Section Saluran Irigasi Banjarcahyana 

3. Long Section Saluran Irigasi Banjarcahyana 

2) Data Hidrologi, berupa : 

1. Data debit Inflow ke Waduk PB Soedirman periode Oktober 1995 

sampai dengan September 2006 

2. Data debit Outflow total Waduk PB Soedirman periode Oktober 1995 

sampai dengan September 2006 

3. Data Evaporasi Waduk PB Soedirman dari tahun 2003 sampai dengan 

2006 

4. Data Pola Tanam dan Tata Tanam Daerah Irigasi Banjarcahyana 

5. Data karakteristik Waduk PB Soedirman 

6. Data volume evektif waduk 

7. Data debit harian Saluran Irigasi Banjarcahyana selama 10 tahun dari 

tahun 1997 sampai dengan 2006  
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3) Skema bangunan Saluran Banjarcahyana dan Onggok Atas 

3.3 LANGKAH PENYUSUNAN 

3.3.1 Pola Operasi Waduk PB Soedirman 
Langkah-langkah dalam Penyusunan Pola Operasi Waduk dapat 

digambarkan dalam diagram alir seperti pada gambar 3.1. berikut  : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3-1 Flow Chart Penyusunan Pola Operasi Waduk 
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1. Data yang diperlukan 

Data yang diperlukan dalam penyusunan Pola Operasi Waduk PB 

Soedirman adalah sebagai berikut : 

1. Data Debit Inflow Waduk PB Soedirman 

2. Data Karakteristik Waduk 

3. Data Kebutuhan Air Irigasi dan Kebutuhan Air untuk Pembangkitan 

4. Data Hubungan antara TMA dengan Volume Tampungan  

5. Data Hubungan antara Luas Genangan dengan Volume Tampungan  

6. Data Evaporasi Waduk PB Soedirman 

2. Skenario pola debit inflow waduk 

Untuk pertimbangan pemakaian debit inflow waduk terhadap berbagai 

kemungkinan dari kondisi air berlebih sampai dengan air kurang sehingga 

kebutuhan air yang disuplai dapat diperhitung atas dasar skenario pola 

debit inflow andalan, misalnya untuk kondisi Tahun Basah, Tahun Normal 

dan Tahun Kering. Skenario kelompok pola debit inflow dilakukan sebagai 

berikut : 

1. Debit inflow rata-rata tahunan diurutkan sepanjang tahun. 

2. Dari rangkaian debit inflow rata-rata tahunan diurutkan dari terbesar 

sampai terkecil dengan presentasi waktu disamai atau terlampaui dapat 

dirumuskan : 

%100
1

x
m

nP
+

=  

dimana : 

P = presentasi waktu disamai atau terlampaui (%) 

n = nomor urut data 

m = jumlah  

(Sriharto, 1993) 
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3. Setelah diurutkan, diplot dalam bentuk grafik dan dibagi menjadi 

kelompok pola debit inflow tahunan misalnya pada kondisi debit inflow 

Tahun Basah, debit inflow Tahun Normal maupun debit inflow Tahun 

Kering (secara visual) dengan batasan : 

− Tahun Kering  P ≤ 25 %  

− Tahun Normal 25 % < P < 75% 

− Tahun Basah  P ≥ 75 %  

3. Kebutuhan air waduk 

Besarnya kebutuhan air (demand) waduk diperhitungkan berdasarkan 

kebutuhan Irigasi dan Pembangkitan, dimana kebutuhan air untuk irigasi 

lebih diutamakan sehingga pada musim-musim kekurangan air, mesin 

pembangkitan pada PLTA PB Soedirman tidak dijalankan. 

4. Menentukan besarnya Evaporasi yang terjadi 

Evaporasi merupakan kehilangan air (losses) yang mengurangi volume air 

yang tertampung dalam suatu waduk, karena itu evaporasi yang terjadi 

merupakan fungsi dari luas genangan permukaan air waduk. Data 

evaporasi yang dipakai berdasarkan ketinggian evaporasi dikalikan luas 

permukaan waduk setiap bulannya. Data laju evaporasi yang ada dengan 

satuan mm/hari dikonversi dahulu ke dalam satuan mm dengan 

memperhitungkan jumlah hari dalam satu bulan, kemudian dicari koefisien 

evaporasi perbulan dan evaporasi tahunan dalam m. Volume evaporasi 

didapatkan dengan mengalikan koefisien evaporasi perbulan dengan 

evaporasi tahunan dan luas genangan.  

5. Model Simulasi Pengoperasian Waduk 

Kebijakan yang dipakai dalam penyusunan Pola Operasi Waduk PB 

Soedirman adalah Rule Curve. Rule Curve Waduk PB Soedirman 

merupakan grafik pengoperasian waduk berdasarkan hasil simulasi operasi 

waduk dimana elevasi awal elevasi waduk sama atau hampir sama dengan 

elevasi akhir operasi dalam satu tahun. Rule Curve Waduk PB Soedirman 

dimulai pada bulan Oktober dan berupa Rule Curve-Elevasi yang 

menunjukan hubungan antara elevasi dengan waktu.  
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Perhitungan simulasi menggunakan Reservoir Simulation Model hasil 

rekayasa dari Darrell G. Fontane, Colorado State University, dengan 

modifikasi oleh Dr. Ir. Suseno D., M.Sc.  

Prinsip dasar dalam analisis keseimbangan air ini adalah mensimulasikan 

ketersediaan debit yang tersedia di waduk PBS untuk kebutuhan air irigasi 

dan pembangkitan energi listrik yang maksimal dalam satu periode. 

Adapun persamaan yang dipergunakan dalam analisis ini merupakan 

persamaan yang disederhanakan dari proses fisik yaitu : 

St = St-1 + (It – Ot – Et).∆t 

0≤St≤C 

dengan :  

C = Kapasitas Tampungan Waduk Efektif (m3) 

St = Volume Air di Waduk pada Periode Waktu t (m3) 

St-1  = Volume Air di Waduk pada Periode Waktu t-1 (m3) 

It  = Debit Inflow pada waktu t (m3/det) 

Ot = Total debit Outflow pada waktu t (m3/det) 

Et  = Penguapan yang terjadi di waduk pada periode t (mm/hari) 

∆t  = Periode Operasi Pemberian air (15 harian) 

Hasil dari RESIM berupa Pola Operasi Waduk berdasarkan kelompok 

tahun (Normal, Kering dan Basah) 

Berikut adalah contoh tampilan perhitungan RESIM pada kelompok tahun 

normal Waduk Sempor Jawa Tengah : 
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Gambar 3-2 Tampilan Interface pada program RESIM 
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Gambar 3-3 Tampilan S-model pada program RESIM 
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Gambar 3-4 Tampilan Parameters pada program RESIM 
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Gambar 3-5 Tampilan Demand pada program RESIM
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Instruksi dalam menjalankan Reservoir Simulation Model adalah sebagai 

berikut : 

1. Masukan Data Inflow berdasarkan kelompok tahun ke masing-masing 

worksheet di RESIM (Kering, Normal, Basah) 

2. Masukan volume aktiv waduk pada sel B6 pada worksheet Interface  

3. Masukan Demand tahunan untuk kebutuhan air di sel B7 pada 

worksheet Interface 

4. Cek pemilihan untuk data tampungan waduk pada bagian S-Model, pola 

evaporasi, dan zona tampungan pada bagian Parameters dan pola 

kebutuhan air pada bagian Demand  

5. Secara manual, tentukan besarnya nilai Demand tahunan secara Trial 

and Error sampai hasil yang diinginkan tercapai  

3.3.2 Perencanaan PLTA Siteki 
Sedangkan langkah-langkah dalam perencanaan fasilitas PLTA Siteki 

digambarkan dalam diagram alir seperti pada gambar 3.6. dibawah ini  : 
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Gambar 3-6 Flow Chart Perencanaan PLTA Siteki
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